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ABSTRAK 

Eni Purnamasari: Sistem 
Database, Skripsi, Sistem Informasi, FT UN PGRI Kediri, 2016.

Desa Duren adalah salah satu pemerintahan yang berada di Kabupaten Nganjuk. Desa 
Duren berkewajiban melayani masyarakat dan selalu ingin memberi
terbaik untuk masyarakat. Namun disadari bahwa kondisi penyelenggaraan pelayanan 
masyarakat saat ini masih dihadapkan pada sistem pemerintahan yang belum ef
praktis, serta kualitas sumber daya manusia yang belum memadai.

Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana membuat sistem informasi pelayanan 
kependudukan desa Duren berbasis 
mendukung kegiatan layanan informasi masyarakat dan pemerintah desa Duren. 

Sistem informasi kependudu
HTML (Hypertext Markup Language) 
database MySQL. Sistem i
meminimal kerangkapan data.

Hasil penelitian ini adalah sistem
berbasis database, yang diharapkan 
Duren secara lengkap, dan bisa menangani pencari

 

Kata kunci: sistem informasi, 
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 Layanan Informasi Kependudukan Pada Desa Duren Berbasis 
Skripsi, Sistem Informasi, FT UN PGRI Kediri, 2016. 

Desa Duren adalah salah satu pemerintahan yang berada di Kabupaten Nganjuk. Desa 
Duren berkewajiban melayani masyarakat dan selalu ingin memberikan pelayanan informasi 
terbaik untuk masyarakat. Namun disadari bahwa kondisi penyelenggaraan pelayanan 
masyarakat saat ini masih dihadapkan pada sistem pemerintahan yang belum ef

, serta kualitas sumber daya manusia yang belum memadai. 

rmasalahan yang dihadapi adalah bagaimana membuat sistem informasi pelayanan 
kependudukan desa Duren berbasis database yang diharapkan dapat membantu dan 
mendukung kegiatan layanan informasi masyarakat dan pemerintah desa Duren. 

kependudukan ini dibuat dengan menggunakan bahasa
(Hypertext Markup Language) dan PHP (Hypertext Preprocessor) 

MySQL. Sistem informasi kependudukan dibuat berbasis database
meminimal kerangkapan data. 

Hasil penelitian ini adalah sistem layanan informasi kependudukan desa
diharapkan dapat memberikan pelayanan informasi

Duren secara lengkap, dan bisa menangani pencarian data penduduk secara praktis.

sistem informasi, database, kependudukan, desa Duren. 
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SISTEM LAYANAN INFORMASI KEPENDUDUKAN PADA DESA 

, M.Kom 
 

Layanan Informasi Kependudukan Pada Desa Duren Berbasis 

Desa Duren adalah salah satu pemerintahan yang berada di Kabupaten Nganjuk. Desa 
kan pelayanan informasi 

terbaik untuk masyarakat. Namun disadari bahwa kondisi penyelenggaraan pelayanan 
masyarakat saat ini masih dihadapkan pada sistem pemerintahan yang belum efektif dan 

rmasalahan yang dihadapi adalah bagaimana membuat sistem informasi pelayanan 
yang diharapkan dapat membantu dan 

mendukung kegiatan layanan informasi masyarakat dan pemerintah desa Duren.  

ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman 
Preprocessor) serta menggunakan 

database, sehingga dapat 

ependudukan desa Duren  
layanan informasi penduduk desa 

an data penduduk secara praktis. 
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I. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan sistem 

informasi yang semakin canggih dan 

meluas ke banyak aspek kehidupan seiring 

dengan kebutuhan manusia yang komplek. 

Dalam rangka peningkatan kepuasan 

masyarakat akan kinerja pemerintah desa 

Duren sekaligus optimalisasi tekn

dibidang informasi dan komunikasi yang 

mana dengan pemanfaatan teknologi ini 

masyarakat dapat dilayani kapanpun dan 

dimanapun.  

Desa Duren adalah salah satu 

pemerintahan yang berada di kabupaten 

Nganjuk mempunyai kewajiban untuk 

melayani masyarakat dan selalu ingin 

memberikan informasi pelayanan terbaik 

untuk masyarakat.  

Desa Duren merupakan desa yang 

memiliki keunggulan di bidang kesenian. 

Salah satu kesenian unggulan yang 

terdapat di desa Duren adalah seni kuda 

kepang, yang pernah menjuarai juara 

tingkat kabupaten Nganjuk.

Desa Duren masih mempunyai beberapa 

kekurangan, salah satunya adalah 

maksimal dalam pelayanan

berita lengkap desa duren maupun 

kependudukan terhadap masyarakat

Desa Duren membutuhkan inovasi 

untuk meningkatkan mutu dan kecepatan 

pelayanan, mengingat desa ini memiliki

dusun sehingga pada waktu tertentu 

pemerintah desa/perangkat d
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Perkembangan teknologi dan sistem 

informasi yang semakin canggih dan 

meluas ke banyak aspek kehidupan seiring 

dengan kebutuhan manusia yang komplek. 

Dalam rangka peningkatan kepuasan 

masyarakat akan kinerja pemerintah desa 

Duren sekaligus optimalisasi teknologi  

dibidang informasi dan komunikasi yang 

mana dengan pemanfaatan teknologi ini 

masyarakat dapat dilayani kapanpun dan 

Desa Duren adalah salah satu 

pemerintahan yang berada di kabupaten 

Nganjuk mempunyai kewajiban untuk 

dan selalu ingin 

memberikan informasi pelayanan terbaik 

Desa Duren merupakan desa yang 

memiliki keunggulan di bidang kesenian. 

Salah satu kesenian unggulan yang 

terdapat di desa Duren adalah seni kuda 

kepang, yang pernah menjuarai juara 1 

tingkat kabupaten Nganjuk. Akan tetapi, 

masih mempunyai beberapa 

angan, salah satunya adalah  kurang 

pelayanan informasi baik 

berita lengkap desa duren maupun 

masyarakat.  

membutuhkan inovasi 

untuk meningkatkan mutu dan kecepatan 

pelayanan, mengingat desa ini memiliki 8 

dusun sehingga pada waktu tertentu 

pemerintah desa/perangkat desa Duren 

kewalahan dalam melayani kebutuhan 

masyarakat. Hingga saat ini, sistem 

pelayanan informasi 

manual. Komputer yang ada hanya

digunakan untuk sebatas pengetik

Sistem yang akan dikembangkan adalah 

layanan informasi administrasi 

kependudukan berbasis 

informasi yang dibuat dilengkapi dengan 

password sehingga keamanan data 

terjamin.  

Analisis kebutuhan sistem sangat 

penting untuk menunjang kinerja sistem. 

Analisis untuk meminimalisasi kegagalan 

sistem maupun sumber daya manusia. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan 

beberapa hal yaitu perangkat lunak i

dapat digunakan untuk menangani 

pencarian data penduduk secara praktis, 

memberikan layanan informasi desa Duren 

secara lengkap terhadap masyarakat 

khususnya masyarakat desa Duren. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

penulis mengangkat judul “

Layanan Informasi Kependudukan 

pada Desa Duren Berbasis 

 

II. Metode Pengembangan Sistem

1. Model Waterfall 

Nama model ini sebenarnya adalah 

“Linear Sequential Model”

ini sering disebut dengan “

cycle” atau model 

adalah model yang muncul pertama kali 
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kewalahan dalam melayani kebutuhan 

Hingga saat ini, sistem 

 di Desa Duren masih 

. Komputer yang ada hanya 

digunakan untuk sebatas pengetik saja. 

Sistem yang akan dikembangkan adalah 

layanan informasi administrasi 

kependudukan berbasis database, sistem 

informasi yang dibuat dilengkapi dengan 

hingga keamanan data 

Analisis kebutuhan sistem sangat 

penting untuk menunjang kinerja sistem. 

Analisis untuk meminimalisasi kegagalan 

sistem maupun sumber daya manusia. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan 

beberapa hal yaitu perangkat lunak ini 

dapat digunakan untuk menangani 

pencarian data penduduk secara praktis, 

memberikan layanan informasi desa Duren 

secara lengkap terhadap masyarakat 

khususnya masyarakat desa Duren. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

penulis mengangkat judul “Sistem 

Layanan Informasi Kependudukan 

pada Desa Duren Berbasis Database”. 

Metode Pengembangan Sistem  

  

Nama model ini sebenarnya adalah 

Linear Sequential Model”. Model 

ini sering disebut dengan “classic life 

” atau model waterfall. Model ini 

adalah model yang muncul pertama kali 
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yaitu sekitar tahun 1970 sehingga sering 

dianggap kuno, tetapi merupakan model 

yang paling banyak dipakai didalam 

Software Engineering (SE).

Model ini melakukan pendekatan 

secara sistematis dan urut mulai 

kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap 

analisis, desain, coding, testing / 

verification, dan maintenance

dengan waterfall karena tahap demi tahap 

yang dilalui harus menunggu selesainya 

tahap sebelumnya dan berjalan berurutan

(Mujilan Agustinus, 2013).

Secara garis besar metode 

mempunyai langkah-langkah sebagai 

berikut :  

a. Analisa kebutuhan (

Analysis) 

Studi pendahuluan merupakan kegiatan 

awal dari analisis sistem. Studi ini 

meliputi:  jenis,  ruang  lingkup  dan  

pemahaman  awal  dari  proyek 

pengembangan sistem. Hasilnya adalah: 

pemahaman awal dan perkiraan biaya 

Studi Kelayakan (feasibility study)

terdiri dari lima macam kelayakan yang 

disebut TELOS yang berupa kelayakan 

Teknologi, Ekonomi, Legal, Operasi, 

dan Sosial. Layak secara teknologi  jika

teknologi  yang  dibutuhkan  tersedia 

atau dapat diperoleh. Layak secara 

ekonomi jika manfaat yang diperoleh 

lebih  besar daripada biaya yang 

dikeluarkan serta dana tersedia. Layak 
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yaitu sekitar tahun 1970 sehingga sering 

dianggap kuno, tetapi merupakan model 

yang paling banyak dipakai didalam 

(SE).  

Model ini melakukan pendekatan 

secara sistematis dan urut mulai dari level 

kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap 

desain, coding, testing / 

verification, dan maintenance. Disebut 

karena tahap demi tahap 

yang dilalui harus menunggu selesainya 

tahap sebelumnya dan berjalan berurutan 

. 

Secara garis besar metode waterfall 

langkah sebagai 

Analisa kebutuhan (Requirement 

merupakan kegiatan 

awal dari analisis sistem. Studi ini 

meliputi:  jenis,  ruang  lingkup  dan  

pemahaman  awal  dari  proyek 

pengembangan sistem. Hasilnya adalah: 

pemahaman awal dan perkiraan biaya 

(feasibility study) : 

terdiri dari lima macam kelayakan yang 

disebut TELOS yang berupa kelayakan 

Teknologi, Ekonomi, Legal, Operasi, 

Layak secara teknologi  jika 

teknologi  yang  dibutuhkan  tersedia 

atau dapat diperoleh. Layak secara 

ekonomi jika manfaat yang diperoleh 

lebih  besar daripada biaya yang 

dikeluarkan serta dana tersedia. Layak 

secara  legal  jika tidak melanggar 

peraturan dan hukum. Layak secara 

operasi  jika  sistem  dapat dioperasikan 

dan dijalankan. Layak secara sosial jika 

tidak mempunyai pengaruh negatif 

terhadap lingkungan sosial. 

Mengidentifikasi 

Kebutuhan Informasi Pemakai: 

mengidentifikasi 

dengan mengidentifikasi

masalahnya yang mer

permasalahan yang

Kemudian dapat dilakukan penelitian 

terkait dengan  data dan sistem yang 

telah ada.  

Menganalisis hasil penelitian: 

menganalisis kelema

informasi pemakai. Menganalisis 

kelemahan dimaksudkan

menemukan penyebab tidak 

berfungsinya sistem. Menganalisis 

kebutuhan informasi  dimaksudkan  

agar  sistem  dapat  menghasilkan  

informasi yang relevan.

b. Perancangan sistem 

Proses perancangan akan 

menerjemahkan syarat kebutuhan 

kesebuah perancangan perangkat lunak 

yang dapat diperkirakan sebelum dibuat 

coding. Perancangan sistem

dua tujuan utama: 1) memberikan 

gambaran  umum kebutuhan informasi 

kepada pemakai, dan 2)

gambaran yang jelas dan rancang 
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secara  legal  jika tidak melanggar 

raturan dan hukum. Layak secara 

operasi  jika  sistem  dapat dioperasikan 

dan dijalankan. Layak secara sosial jika 

tidak mempunyai pengaruh negatif 

terhadap lingkungan sosial.  

 Permasalahan dan 

Kebutuhan Informasi Pemakai: 

 masalah dilakukan 

gan mengidentifikasi penyebab 

masalahnya yang merupakan sumber 

permasalahan yang harus diperbaiki. 

Kemudian dapat dilakukan penelitian 

terkait dengan  data dan sistem yang 

Menganalisis hasil penelitian: 

menganalisis kelemahan dan kebutuhan 

informasi pemakai. Menganalisis 

kelemahan dimaksudkan untuk 

menemukan penyebab tidak 

berfungsinya sistem. Menganalisis 

kebutuhan informasi  dimaksudkan  

dapat  menghasilkan  

yang relevan. 

b. Perancangan sistem (System Design) 

Proses perancangan akan 

menerjemahkan syarat kebutuhan 

kesebuah perancangan perangkat lunak 

yang dapat diperkirakan sebelum dibuat 

Perancangan sistem mempunyai 

dua tujuan utama: 1) memberikan 

gambaran  umum kebutuhan informasi 

a pemakai, dan 2) memberi 

gambaran yang jelas dan rancang 
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bangun yang lengkap

pemrogram komputer dan ahli

teknik lainnya. Proses ini berfokus 

pada: struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasi interface

(algoritma) prosedural. Tahapan ini 

akan menghasilkan dokumen yang 

disebut software requirment

inilah yang akan digunakan 

programmer untuk melakukan aktivitas 

pembuatan sistemnya. 

c. Implementasi sistem (Implementation)

Tahap ini merupakan tahap meletakkan 

sistem agar siap digunakan. Pada tahap 

ini dapat dilakukan: rancangan 

implementasi, memilih dan melatih 

personil, mempersiapkan tempat dan 

lokasi sistem, mengetes

melakukan konversi sistem. 

implementasi dilakukan oleh 

programmer yang akan

transaksi yang diminta oleh 

Tahapan inilah yang merupakan tahapan 

secara nyata dalam mengerjakan suatu 

sistem. Dalam artian penggunaan 

komputer akan dimaksimalkan dalam 

tahapan ini. Setelah pengkodean selesai 

maka akan dilakukan testin

sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan 

testing adalah menemukan kesalahan

kesalahan terhadap sistem tersebut dan 

kemudian bisa diperbaiki.

d. Penerapan / pengujian program 

(Integration & Testing) 
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bangun yang lengkap kepada 

pemrogram komputer dan ahli-ahli 

teknik lainnya. Proses ini berfokus 

pada: struktur data, arsitektur perangkat 

interface, dan detail 

ural. Tahapan ini 

akan menghasilkan dokumen yang 

software requirment. Dokumen 

inilah yang akan digunakan 

untuk melakukan aktivitas 

(Implementation) 

Tahap ini merupakan tahap meletakkan 

r siap digunakan. Pada tahap 

ini dapat dilakukan: rancangan 

implementasi, memilih dan melatih 

mempersiapkan tempat dan 

lokasi sistem, mengetes sistem, serta 

konversi sistem. Rancangan 

ilakukan oleh 

 meterjemahkan 

transaksi yang diminta oleh user. 

Tahapan inilah yang merupakan tahapan 

secara nyata dalam mengerjakan suatu 

sistem. Dalam artian penggunaan 

komputer akan dimaksimalkan dalam 

tahapan ini. Setelah pengkodean selesai 

testing terhadap 

sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan 

adalah menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap sistem tersebut dan 

kemudian bisa diperbaiki. 

d. Penerapan / pengujian program 

 

Tahapan ini bisa dikatakan 

pembuatan sebuah sistem. Setelah

melakukan analisa, 

pengkodean maka sistem yang sudah 

jadi akan digunakan oleh 

e. Pemeliharaan 

Maintenance)  

Perangkat lunak yang sudah 

disampaikan kepada pelanggan pasti 

akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut bisa karena 

mengalami kesalahan karena 

perangkat lunak harus menyesuaikan 

dengan lingkungan (periperal atau

sistem operasi baru) baru. 

 

III. Hasil dan Kesimpulan

1. Hasil 

Halaman utama  

Halaman data  penduduk
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Tahapan ini bisa dikatakan final dalam 

sebuah sistem. Setelah 

melakukan analisa, design dan 

pengkodean maka sistem yang sudah 

jadi akan digunakan oleh user. 

Pemeliharaan (Operation & 

Perangkat lunak yang sudah 

disampaikan kepada pelanggan pasti 

akan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut bisa karena 

mengalami kesalahan karena 

perangkat lunak harus menyesuaikan 

dengan lingkungan (periperal atau 

stem operasi baru) baru.  

Hasil dan Kesimpulan 

 

data  penduduk 
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Halaman data pindah 

Halaman data datang 

Halaman data kematian 

Halaman data kelahiran 
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2. Kesimpulan 

Dari latar belakang masalah tersebut 

yang diselesaikan dengan 

penelitian dan metode pengembangan 

sistem, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut m

sistem layanan informasi kependudukan 

pada desa Duren berbasis 

Mengatasi pelayanan informasi 

kependudukan desa Duren yang masih 

kurang efisien. 
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penelitian dan metode pengembangan 
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Mengatasi pelayanan informasi 

kependudukan desa Duren yang masih 
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